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<b>ABSTRAK</b><br>

Peran perbankan memegang peranan yang utama dalam pembangunan di bidang ekonomi. Sejalan dengan
itu Pemerintah Melalui Bank Rakyat Indonesia memberikan Kredit kepada pengusaha kecil untuk
mengembangkan usahanya. Dalam kenyataannya, pemerintah yang telah meletakkan dasar bagi
pengembangan disektor keuangan tersebut masih terdapat kesenjangan khususnyadi bidang perkreditan.
Penerimaan kredit usaha kecil masih dirasakan sulit bagi pengusaha kecil karena banyaknya persyaratan
yang harus dipenuhi sertadi lain pihak masih banyak rentenir yang mau mempengaruhi pengusaha kecil
untuk mendapatkan kredit dengan proses yang cepat meskipun dengan bunga yang tinggi. Berdasarkan
uraian tersebut di atas maka pokok permasalahan yang dapat digjukan adalah faktor apa sgjayang
menghambat dalam pel aksanaan pemberian kredit usaha kecil yang dilaksanakan oleh Bank Rakyat
Indonesia. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif
yakni penulis menganalisis data menurut hukum yang berlaku yang terjadi di masyarakat berkaitan dengan
pemberian kredit usaha kecil pada Bank Rakyat Indonesia. Penelitian menggunakan tipe penelitian eval uatif
yaitu mengevaluas suatu kegiatan pemberian kredit usaha kecil pada Bank Rakyat Indonesia. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara studi dokumen melalui peraturan perundang-undangan, buku, data tertulis hasil
perjanjian kredit dan informasi diperoleh dengan wawancara dengan Account Officer Bank Rakyat
Indonesia Cabang Cut Mutiah Jakarta. Dalam pelaksanaan kredit usaha kecil yang dilaksanakan oleh Bank
Rakyat Indonesia masih banyak pengusaha kecil yang tidak mendapatkan kredit karena agunan merupakan
salah satu syarat dalam mendapatkan kredit sedangkan kebanyakan pengusaha kecil tidak mempunyai
agunan. Untuk mengadapi kredit macet maka pihak Bank Raktat Indonesia melakukan dengan cara
penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning) dan penataan kembali
(restructuring) dan apabila upaya tersebut tidak membawa hasil maka dilakukan dengan cara penyelesaian
secarayudisia dengan menyerahkan kepada PUPN/BUPLN.
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